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RINGKASAN 

Representasi Keyakinan Cinta Dan Harapan Dalam Lirik Lagu “Awal Kisah 

Selamanya” Karya Raisa & Barsena Bestandhi; Jihan Nabila, 2270201023; 

2026, halaman; Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Polotik Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Penelitian ini membahas representasi keyakinan cinta dan harapan dalam 

lirik lagu “Awal Kisah Selamanya” karya Raisa dan Barsena Bestandhi. Musik 

dipandang sebagai sarana budaya yang hadir di tengah masyarakat dan berfungsi 

sebagai konstruksi realitas sosial yang diwujudkan melalui lirik lagu. Lirik 

merupakan teks yang memuat tema, alur emosional, serta pesan yang ingin 

disampaikan oleh pencipta lagu. Lagu “Awal Kisah Selamanya” menjadi salah satu 

karya musik yang merepresentasikan keyakinan terhadap cinta dan harapan akan 

masa depan hubungan, sekaligus mencerminkan dinamika emosional dalam relasi 

interpersonal yang dibangun atas dasar kesadaran, komitmen, dan optimisme. 

Penelitian ini berfokus pada analisis representasi keyakinan cinta dan 

harapan dalam lirik lagu “Awal Kisah Selamanya” karya Raisa dan Barsena 

Bestandhi. Kajian ini menggunakan teori semiotika Ferdinand de Saussure yang 

dianalisis melalui hubungan sintagmatik dan paradigmatik dalam lirik lagu. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan 

data berupa studi pustaka yang relevan dengan kajian semiotika dan makna cinta 

dalam karya musik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa lagu “Awal Kisah Selamanya” 

merepresentasikan keyakinan cinta dan harapan sebagai bagian dari dinamika 

emosional dalam hubungan interpersonal. Cinta dalam lagu ini tidak digambarkan 

sebagai perasaan yang instan atau semata-mata romantis, melainkan sebagai proses 

yang lahir dari kesadaran, keyakinan, dan komitmen untuk memilih serta 

mempertahankan hubungan. Harapan tampil sebagai kekuatan emosional yang 

mendorong tokoh lirik untuk meninggalkan keraguan, membangun kepastian, dan 

menatap masa depan hubungan secara optimistis. Melalui pemilihan diksi yang 

sederhana namun puitis, lagu ini menyuarakan pengalaman mencintai yang disertai 
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keraguan di awal, tetapi berkembang menjadi keyakinan dan harapan yang terus 

dijaga sebagai fondasi kebersamaan jangka panjang. 

Analisis sintagmatik menunjukkan bahwa susunan kata dalam setiap bait 

lirik “Awal Kisah Selamanya” membentuk alur emosional yang merepresentasikan 

tahapan perkembangan hubungan, mulai dari keraguan, kesadaran, hingga 

keyakinan untuk memulai kebersamaan. Sementara itu, melalui analisis 

paradigmatik ditemukan bahwa sejumlah kata memiliki kemungkinan padanan 

makna yang, apabila diganti, dapat menggeser nuansa emosional tanpa mengubah 

pesan utama lagu. 

Dari lima bait yang dianalisis, teridentifikasi bahwa lirik lagu ini 

menyampaikan pesan bahwa mencintai merupakan bentuk keyakinan untuk 

memilih kepastian dan menaruh harapan pada masa depan hubungan. Lagu ini 

merefleksikan realitas emosional banyak orang dalam menjalin hubungan, di mana 

cinta tidak hanya menuntut perasaan, tetapi juga keyakinan dan harapan yang saling 

melengkapi sebagai dasar komitmen jangka panjang. 
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ABSTRAK 

Representasi Keyakinan Cinta Dan Harapan Dalam Lirik Lagu “Awal Kisah 

Selamanya” Karya Raisa & Barsena Bestandhi 

Oleh: 

Jihan Nabila 

2270201023 

Penelitian ini membahas representasi keyakinan cinta dan harapan dalam 

lirik lagu “Awal Kisah Selamanya” karya Raisa dan Barsena Bestandhi. Musik 

dipahami sebagai sarana budaya yang hadir di tengah masyarakat sebagai 

konstruksi realitas sosial yang diekspresikan melalui lirik lagu. Lagu “Awal Kisah 

Selamanya” merupakan salah satu karya musik yang merepresentasikan keyakinan 

terhadap cinta serta harapan akan masa depan hubungan, sekaligus mencerminkan 

dinamika emosi dalam relasi antarmanusia. 

Penelitian ini berfokus pada analisis representasi keyakinan cinta dan harapan 

dengan menggunakan teori semiotika Ferdinand de Saussure, yang ditelaah melalui 

hubungan sintagmatik dan paradigmatik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi Pustaka. 

Secara keseluruhan, lirik lagu “Awal Kisah Selamanya” merepresentasikan 

pandangan bahwa cinta tidak hadir secara instan, melainkan tumbuh dari keyakinan 

untuk meninggalkan keraguan dan menaruh harapan pada komitmen bersama. 

Analisis sintagmatik menunjukkan bahwa susunan kata dalam setiap bait 

membentuk struktur emosional yang menggambarkan proses transisi dari 

ketidakpastian menuju kepastian cinta, sementara analisis paradigmatik 

memperlihatkan bahwa pilihan diksi tertentu memiliki alternatif makna yang, 

apabila diganti, dapat menggeser nuansa emosional tanpa mengubah pesan utama 

lagu, yaitu keyakinan terhadap cinta dan harapan akan keberlanjutan hubungan. 

Kata Kunci: Representasi, Keyakinan Cinta, Harapan, Lagu “Awal Kisah 

Selamanya”, Raisa & Barsena Bestandhi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik adalah bidang seni atau ilmu 

yang berkaitan dengan penyusunan nada atau suara dalam pola tertentu, baik dari 

segi urutan, kombinasi, maupun hubungan waktu, sehingga membentuk suatu 

komposisi yang memiliki kesatuan, kesinambungan, dan keharmonisan. Musik 

juga dapat didefinisikan sebagai rangkaian nada atau bunyi yang diatur sedemikian 

rupa sehingga menghasilkan irama dan melodi yang indah, biasanya melalui alat 

yang dapat menciptakan bunyi tersebut. Istilah "musik" berasal dari kata "muse" 

dalam bahasa Yunani kuno, yang merujuk pada sembilan dewi yang melindungi 

seni dan ilmu pengetahuan. Seni, termasuk musik, merupakan bagian penting dari 

kehidupan manusia karena keduanya saling melengkapi dan mencerminkan 

kebutuhan manusia terhadap ekspresi dan kreativitas. Hasrat manusia terhadap 

seni dan keindahan Musik dianggap tidak hanya sebagai fenomena estetika dalam 

hal ini itu juga dianggap sebagai sarana komunikasi universal yang melibatkan 

pengalaman  mental,  emosional,  dan  sosial  manusia  dalam 

memahami dunia mereka (Marito, 2022). 

Musik tidak hanya dapat digunakan sebagai hiburan semata itu juga dapat 

digunakan sebagai sarana pendidikan dan penyampaian pengetahuan. Musik, 

sebagai karya seni suara, dapat berupa lagu atau komposisi instrumental yang 

mengungkapkan ide, perasaan, dan pengalaman sang pencipta. Unsur-unsur musik 

seperti melodi, harmoni, ritme, bentuk, dan ekspresi sangat penting untuk 
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menyampaikan makna dan emosi dari sebuah lagu. Dengan menggabungkan unsur- 

unsur ini, musik dapat mempengaruhi pendengar secara kognitif dan emosional, 

sehingga pesan yang terkandung dalam lagu dapat diterima dengan baik. Karena 

pesan atau gagasan yang disampaikan seringkali terkait dengan nilai-nilai sosial, 

moral, atau budaya tertentu, media musik juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kehidupan masyarakat. Dalam musik vokal, lirik lagu berfungsi sebagai 

teks yang menyampaikan gagasan, perasaan, dan keinginan pencipta kepada 

pendengar (Putri, 2024). 

Menurut Alan P. Merriam (1964) dari sudut pandang komunikasi, musik 

adalah salah satu cara yang paling efektif untuk berkomunikasi, baik bagi individu 

maupun masyarakat luas. Musik memberikan kesempatan kepada seseorang untuk 

menyampaikan pendapat, emosi, suasana hati, dan pemikiran yang sulit 

diungkapkan melalui kata-kata. Karena musik memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan pesan secara emosional dan simbolik kepada pendengar, hubungan 

antara musik dan komunikasi menjadi sangat erat. Ini menimbulkan kesan tertentu, 

seperti emosi, refleksi moral, dan pemahaman ide-ide yang terkandung dalam lagu. 

Musik tidak hanya berfungsi sebagai hiburan atau seni, tetapi juga sebagai media 

komunikasi yang memiliki kekuatan untuk memengaruhi perasaan, dan pemikiran 

masyarakat sekaligus menciptakan hubungan kultural dan emosional antara 

pendengar dan pembuat musik (Wahyudin, 2021). 

Selama bertahun-tahun, musik telah berfungsi sebagai alat untuk 

menggambarkan sosial dan budaya. Ini tidak hanya berfungsi sebagai media 

hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai representasi dari emosi, prinsip, dan 
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pengalaman hidup masyarakat. Lirik lagu adalah komponen penting dalam musik 

karena dapat menyampaikan pesan secara implisit maupun eksplisit dan menjadi 

bagian dari wacana budaya yang sarat makna (Hartono & Massaguni, 2025). Lirik 

lagu tidak sekadar kumpulan kata yang indah itu juga memiliki makna tersirat yang 

dapat menunjukkan pandangan hidup, konstruksi sosial, dan emosi sang pencipta. 

Penulis lagu sering menyampaikan pemikiran mereka tentang hal-hal penting 

seperti cinta, harapan, identitas, dan eksistensi manusia melalui lirik. Ini 

mempengaruhi pemahaman pendengar tentang dunia sosial dan emosi mereka. 

Lagu adalah salah satu media komunikasi yang penciptanya menggunakan 

kombinasi bahasa, musik, dan seringkali visualisasi video klip untuk 

menyampaikan pesan, gagasan, atau perasaan kepada pendengarnya (Khafi & 

Febriana, 2024). Lagu dan musik memiliki perbedaan besar, meskipun mereka 

terkait. Musik adalah jenis seni yang diciptakan oleh manusia sebagai ungkapan 

batin yang diwujudkan melalui bunyi atau suara yang tersusun secara teratur. 

Memiliki irama, melodi, dan harmoni, musik memiliki kemampuan untuk 

menggerakkan emosi pendengar. Meskipun lagu biasanya terdiri dari musik dan 

lirik, kata-kata lirik membantu menyampaikan pesan yang lebih spesifik dan lebih 

mudah dipahami oleh pendengar. 

Pada dasarnya, lirik lagu adalah jenis bahasa yang selalu dikaitkan dengan 

norma musik seperti irama, melodi, dan harmoni. Lirik berfungsi sebagai teks yang 

mengandung tema dan alur cerita lagu, dan berfungsi sebagai cara untuk 

menyampaikan ide, perasaan, dan pengalaman pembuat lagu. Lirik adalah ekspresi 

kreatif yang menggambarkan perasaan dan pengalaman yang dialami atau diamati 
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oleh pembuat lagu. Pencipta atau penyair lagu sering menggunakan permainan kata 

dan bahasa untuk membuat liriknya menarik dan berbeda. Bentuk permainan 

bahasa ini dapat ditunjukkan dengan variasi vokal, gaya bahasa, atau pemilihan kata 

yang dipadukan dengan melodi serta notasi musik yang sesuai dengan lirik. 

Pendengar lebih mudah merasakan suasana dan emosi karena kombinasi kata-kata 

dan komposisi musik yang ingin disampaikan oleh pengarang, sehingga lirik 

menjadi alat ekspresif yang kuat untuk memberi audiens pengalaman yang 

indah dan emosional (Hikmal Refi Ma’on et al., 2025). 

Lagu "Awal Kisah Selamanya", yang pertama kali dirilis pada tanggal 25 

Juni 2025 mendapat sambutan positif dari pendengar dan banyak digunakan sebagai 

latar musik untuk konten yang menggambarkan momen romantis dan awal 

perjalanan cinta dua insan. Lagu ini memiliki lebih dari 7,7 juta tontonan di 

YouTube dan 12,6 juta tontonan di Spotify dalam waktu enam bulan sejak 

perilisannya, menunjukkan keterikatan emosional yang dimiliki pendengar dengan 

pesannya. Lirik lagu "Awal Kisah Selamanya" menjadi sangat populer, 

menunjukkan bahwa itu tidak hanya bersifat pribadi itu juga menggambarkan 

pengalaman bersama generasi muda dalam memahami cinta dan harapan. 

Sebaliknya, Menunggu Cinta 2 oleh Aqeela Calista yang juga dirilis pada 

11 Juni 2025 memiliki sekitar 600 ribu streaming di Spotify dan 222rb ditonton di 

YouTube. Meskipun penantian dan cinta juga merupakan temanya. Dengan 

demikian, Awal Kisah Selamanya lebih cocok untuk analisis ilmiah karena 

memiliki audiens yang lebih luas dibandingkan Menunggu Cinta 2. Selain itu, 

dibandingkan dengan Menunggu Cinta 2, yang lebih banyak berfokus pada nuansa 
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penantian yang tidak pasti, sedangkan lirik Awal Kisah Selamanya menekankan 

kepastian, komitmen, dan harapan untuk hubungan yang abadi lebih sesuai dengan 

fokus penelitian tentang representasi keyakinan cinta dan harapan. 

Lagu Raisa dan Barsena "Awal Kisah Selamanya" menggambarkan 

dinamika hubungan kasih sayang antara orang-orang dalam berbagai hubungan 

sosial, seperti teman, pasangan, keluarga, dan lainnya. Lirik lagu menunjukkan 

nilai-nilai perjuangan, pengorbanan, dan komitmen untuk mempertahankan 

hubungan, yang membuat pesan ini sangat relevan bagi pendengar yang lebih muda. 

Lagu ini menunjukkan bahwa cinta yang diperjuangkan membutuhkan kesabaran 

dan usaha, sementara inti dari lagu adalah pentingnya menjaga, menghargai, dan 

memelihara hubungan agar bertahan lama. Oleh karena itu, "Awal Kisah 

Selamanya" tidak hanya menyediakan hiburan musikal, tetapi juga berfungsi 

sebagai media untuk menyampaikan cinta, keyakinan, dan harapan dalam 

kehidupan manusia. Selain itu, memberikan pendengarnya pengalaman emosional. 

Dibandingkan dengan lagu cinta biasa, lagu Raisa dan Barsena "Awal Kisah 

Selamanya" menggunakan cara yang berbeda untuk menggambarkan tema cinta, 

keyakinan, dan harapan. Lagu "Awal Kisah Selamanya" tidak mengagungkan cinta 

sebagai sesuatu yang sempurna, tetapi menekankannya sebagai keputusan sadar 

untuk mempertahankan hubungan dan mempertahankan kebersamaan. Sebaliknya, 

sebagian besar lagu cinta menampilkan cinta sebagai pengalaman emosional yang 

kompleks, penuh dengan ketidakpastian, pengorbanan, kesabaran, dan keberanian 

untuk menjaga hubungan. Hal inilah yang membedakan lagu ini, keberaniannya 

untuk menampilkan kerentanan dan perjuangan sebagai bagian dari kekuatan cinta. 
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Melalui liriknya, Raisa dan Barsena menunjukkan bahwa cinta yang benar 

membutuhkan pengorbanan, komitmen, dan keyakinan, dan juga menumbuhkan 

harapan bahwa hubungan yang dibangun dengan benar akan bertahan. Dengan 

demikian, lagu "Awal Kisah Selamanya" menarik bagi pendengar karena 

menyampaikan pesan moral tentang pentingnya kesetiaan, pengorbanan, dan 

harapan dalam cinta sekaligus menggambarkan pengalaman emosional yang 

dialami manusia saat menjaga hubungan. 

Dalam lagu Raisa dan Barsena "Awal Kisah Selamanya", representasi 

keyakinan adalah proses menyampaikan atau menunjukkan keyakinan, perspektif, 

dan harapan seseorang melalui bahasa, simbol, atau cara ekspresi tertentu. Karena 

lagu mengandung pesan, nilai, dan gambaran tentang cara orang melihat cinta, 

hubungan, dan masa depan, mereka dapat berfungsi sebagai alat untuk mewakili 

keyakinan. Lagu Raisa dan Barsena Bestandi "Awal Kisah Selamanya" dapat 

dilihat sebagai simbol keyakinan dua orang yang sedang memulai hubungan. Lagu 

ini menampilkan harapan, cinta, dan keyakinan romantis tentang masa depan 

bersama. 

Dalam lagu Raisa dan Barsena "Awal Kisah Selamanya", cinta digambarkan 

sebagai perjalanan emosional yang tidak selalu menyenangkan, tetapi penuh 

dengan ketidakpastian, pengorbanan, dan keberanian untuk bertahan. Cinta 

digambarkan dalam lagu ini sebagai komitmen untuk berjuang meskipun terluka 

atau kecewa. Sebaliknya, harapan adalah dorongan emosional yang memberi arah, 

keyakinan, dan harapan untuk mempertahankan hubungan. Liriknya menunjukkan 

bahwa harapan adalah lebih dari sekadar keinginan, itu adalah upaya aktif untuk 
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mempertahankan cinta, bersabar dengan kesulitan, dan percaya pada masa depan 

yang lebih baik. Dengan demikian, lagu ini menunjukkan bahwa kekuatan utama 

yang membuat seseorang tetap percaya pada nilai cinta dan kebersamaan adalah 

komitmen, pengorbanan, dan harapan. 

Lagu Raisa dan Barsena "Awal Kisah Selamanya" adalah karya seni yang 

sarat makna tentang keyakinan, cinta, dan harapan sekaligus mencerminkan emosi 

yang kompleks dalam hubungan antarmanusia. Lagu ini menampilkan perjalanan 

emosional seseorang dengan lirik yang lucu dan penuh simbol. Liriknya 

menunjukkan keberanian untuk mencintai, mempertahankan hubungan, dan 

membangun kebersamaan. Dengan menampilkan elemen emosional seperti ragu, 

pengorbanan, dan komitmen dalam liriknya, pendengar dapat merasakan hubungan 

yang nyata dengan pengalaman mereka sendiri. Oleh karena itu, "Awal Kisah 

Selamanya" tidak hanya menjadi hiburan musikal, tetapi juga menjadi media 

ekspresif yang menekankan pentingnya memiliki keyakinan pada diri sendiri dan 

pasangan, kekuatan cinta dalam hubungan, dan keinginan untuk tetap bersama 

meskipun ada hambatan. 

Namun, beberapa pendengar lagu tidak dapat memahami makna yang 

terkandung dalam liriknya. Banyak orang hanya menikmati lagu karena mereka 

menyukai genre atau gaya musik tertentu, tanpa memperhatikan pesan atau makna 

yang disampaikan oleh lagu tersebut. Pencipta lagu sering menggunakan permainan 

kata, bahasa, dan gaya penulisan yang indah untuk mengekspresikan ide atau 

keresahannya dan membuat liriknya unik. Lirik lagu memungkinkan seseorang 

untuk menyampaikan ekspresi tentang pengalaman yang telah dilihat, didengar, 
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atau dialami secara pribadi. Oleh karena itu, lirik lagu berfungsi sebagai alat yang 

efektif untuk menyampaikan emosi, konsep, dan perspektif kreatif pencipta 

kepada pendengarnya (Al-Danish & Patriantoro, 2025). 

Dengan menggunakan analisis semiotika, makna tersirat yang hadir dalam 

bahasa, tanda, dan simbol dalam lirik lagu dipelajari sebagai praktik komunikasi. 

Studi ini penting karena lagu tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

berfungsi sebagai media yang menyampaikan nilai, keyakinan, dan harapan yang 

berkembang di masyarakat, terutama generasi muda. Dipilih sebagai subjek 

penelitian, lagu Raisa dan Barsena Bestandhi "Awal Kisah Selamanya" 

menggambarkan bagaimana hubungan percintaan remaja saat ini, yang penuh 

dengan keyakinan, keraguan, komitmen, dan harapan untuk masa depan. Lirik lagu 

"Awal Kisah Selamanya" menjadi sangat populer, menunjukkan bahwa itu tidak 

hanya bersifat pribadi itu juga menggambarkan pengalaman bersama generasi muda 

dalam memahami cinta dan harapan. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting 

untuk mempelajari bagaimana representasi keyakinan cinta dan harapan dibangun 

dalam lirik lagu melalui pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mencoba mencari 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana representasi keyakinan cinta 

dan harapan dalam lirik lagu “Awal Kisah Selamanya” Karya Raisa & Barsena 

Bestandhi ? 
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1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana penelitian ini 

memfokuskan untuk mengetahui representasi keyakinan cinta dan harapan dalam 

lirik lagu “Awal Kisah Selamanya” Karya Raisa & Barsena Bestandhi? 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Peneliti berharap adanya manfaat yang dapat diambil dari Penelitian ini. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat dari segi Teoritis dan 

Praktis. Adapun manfaat dalam penelitian ini dirancang berdasarkan rumusan 

masalah yang telah disusun sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengembangan studi di bidang ilmu komunikasi dan menjadi acuan dalam 

studi komunikasi, khususnya dalam penerapan analisis semiotik sebagai 

metode untuk memahami makna yang terkandung dalam media. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan 

pertimbangan bagi program studi ilmu komunikasi dan pihak lain yang 

tertarik untuk mengeksplorasi analisis makna melalui pendekatan semiotik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik kepada pendengar musik, terutama generasi 

muda, mengenai makna tersirat dalam lirik lagu “Awal Kisah Selamanya” 

karya Raisa & Barsena Bestandhi. Melalui penelitian ini, pendengar dapat 
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belajar untuk melihat lagu tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

media untuk refleksi diri mengenai keyakinan cinta, dan harapan dalam 

kehidupan. 


